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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan suatu negara didukung oleh sumber daya manusia yang
berkualitas baik. Peningkatan sumber daya manusia dapat dilakukan berbagai cara,
salah satunya yaitu dengan memperbaiki mutu dan kualitas pendidikan.
Penyelenggaraan pendidikan dilaksanakan secara formal dan non formal baik
berada di sekolah maupun lingkungan masyarakat. Mutu pendidikan di sekolah
berkaitan langsung dengan berbagai faktor antara lain guru, siswa, kurikulum,
lingkungan, serta sarana prasarana. Proses pembelajaran dapat berjalan dengan
baik apabila tujuan instruksional yang ditetapkan dapat tercapai secara maksimal.
Peningkatan kualitas proses dan hasil belajar siswa perlu diupayakan agar
diperoleh pendidikan yang berkualitas baik. Upaya tersebut menjadi tugas dan
tanggung jawab semua pihak baik pemerintah, instansi pendidikan, maupun
masyarakat termasuk tenaga pendidik atau guru.

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar

merupakan kegiatan yang paling pokok, ini berarti bahwa berhasil tidaknya



pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar
yang dialami oleh siswa sebagai anak didik.>

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin modern, terutama dalam
dunia pendidikan, segala kebutuhan masyarakat pendidik yang semakin kompleks
maka pendidikan dengan segala cara membentuk suatu sistem, strategi serta proses
pendidikan yang begitu beragam. Namun walaupun demikian, segala sesuatu yang
menyangkut tentang pendidikan, baik itu sistem, strategi serta proses di dalamnya,
tiada lain hanya untuk mencapai salah satu tujuan belajar yang sesuai dengan
kaidah-kaidah pembelajarannya, serta demi tercapainya pendidikan yang bermutu
dan berkualitas bagi calon guru sebagai fasilitatornya dan peserta didik sebagai
objek dimana proses belajar mengajar berlangsung.*

Salah satu masalah pokok dalam pembelajaran pada pendidikan formal
(sekolah) dewasa ini adalah masih rendahnya daya serap peserta didik.Hal ini
nampak rerata hasil belajar peserta didik yang senantiasa masih sangat
memprihatinkan.Prestasi ini tentunya merupakan hasil kondisi pembelajaran yang
masih bersifat konvensional dan tidak menyentuh ranah dimensi peserta didik itu
sendiri, yaitu bagaimana sebenarnya belajar itu (belajar untuk belajar). Dalam arti
yang lebih subtansial, bahwa proses pembelajaran hingga dewasa ini masih
memberikan dominasi guru dan tidak memberikan akses bagi anak didik untuk

berkembang secara mandiri melalui penemuan dan proses berpikirnya.

® Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), 1.
* Muhammad Rohman dan Sofan Amri, Strategi & Desain Pengembngan Sistem Pembelajaran,
(Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2013), 1.



Di pihak lain secara empiris, berdasarkan hasil analisis penelitian terhadap
rendahnya hasil belajar peserta didik, hal tersebut disebabkan proses pembelajaran
yang didominasi oleh pembelajaran tradisional. Pada pembelajaran ini suasana
kelas cenderung teacher-centered sehingga siswa menjadi pasif. Meskipun
demikian guru lebih suka menerapkan model tersebut, sebab tidak memerlukan
alat dan bahan praktek, cukup menjelaskan konsep-konsep yang ada pada buku
ajar atau referensi lain. Dalam hal ini siswa tidak diajarkan strategi belajar yang
dapat memahami bagaimana belajar, berpikir dan memotivasi diri sendiri. Masalah
ini banyak dijumpai dalam kegiatan proses belajar mengajar di kelas, oleh karena
itu, perlu menerapkan suatu strategi belajar yang dapat membantu siswa untuk
memahami materi ajar dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.’

Sejarah Kebudayaan Islam merupakan salah satu mata pelajaran pokok
pendidikan agama Islam. Dengan demikian, Sejarah Kebudayaan Islam harus kita
pahami dengan baik. Pembelajaran yang digunakan dalam mempelajari mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam harus dapat mengaktifkan kembali struktur
kognitif peserta didik, yang dapat mempermudah peserta didik dalam menguasai
konsep dengan cara bisa mempresentasikannya kembali, mendorong peserta didik
aktif dan kritis dalam proses pembelajaran. Agar peserta didik tidak kesulitan
dalam pelajaran dengan berbagai cara, diperlukan panduan untuk menuntun

langkah peserta didik dalam menemukan konsep. Dengan menemukan konsep

* Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta: Prestasi
Pustaka, 2011), 1-2.



sendiri, peserta didik akan merasa lebih puas dan aktif berpartisipasi. Untuk lebih
memantapkan konsep yang telah didapat, latihan soal sangat dibutuhkan, misalnya
dengan latihan menjawab soal yang sifatnya pengembangan.

Namun pada kenyataannya, pembelajaran pendidikan agama Islam di MTs
As-Salafiyah Sreseh Sampang Madura, khususnya mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam belum sepenuhnya dimengerti dan diikuti secara aktif oleh
peserta didik. Hal ini disebabkan karena peserta didik hanya mendengarkan dan
mencatat apa yang ditulis guru tanpa mencoba memahami lagi dengan cara
mempresentasikannya, sehingga peserta didik pasif, pembelajaran kurang efektif,
murid tidak aktif dalam proses pembelajaran.

Semua kita tentu menyadari bahwa suatu pembelajaran yang tidak di desain
secara sistematis tidak dapat memperoleh hasil yang maksimal. Sebaliknya,
keberhasilan pelaksanaan pembelajaran sangat bergantung pada sejauh mana
pembelajaran itu di desain atau direncanakan.® Agar pengajaran berhasil efektif
perlu perencanaan yang matang. Salah satu cara untuk mencapai hasil belajar yang
efektif yaitu murid-murid harus dijadikan subyek pada pembuatan persiapan dalam
mengajar.’

Model pembelajaran sebagai kerangka konseptual yang digunakan sebagai
pedoman dalam melakukan pembelajaran. Dengan demikian, model pembelajaran

merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam

® Muhammad Yaumi, Prinsip-prinsip Desain Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2013), 3.
" B. Suryo Subroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 10.



mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. Model
pembelajaran harus berorientasi pada peserta didik, berorientasi pada tujuan,
terfokus pada pengembangan dan peningkatan kinerja, hasil belajar dapat diukur
dengan cara yang valid dan terpercaya. Selain itu model pembelajaran
mengandung hal-hal yang empiris, berulang, dapat dikoreksi sendiri, dan
merupakan usaha yang dilakukan secara bersama.®

Salah satu langkah yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan
diatas adalah dengan mencoba menerapkan model pembelajaran advance
organizer, dimana materi yang telah dipelajari peserta didik dapat dimanfaatkan
dan dijadikan sebagai titik tolak dalam mengkomunikasikan informasi atau ide
baru dalam kegiatan pembelajaran sehingga peserta didik dapat melihat
keterkaitan antara materi pelajaran yang telah dipelajari dengan informasi atau ide
baru. Untuk itu, penerapan model pembelajaran advance organizer diharapkan
dapat meningkatkan keaktifan peserta didik pada pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam.

Model pembelajaran advance organizer merupakan suatu cara belajar untuk
memperoleh pengetahuan baru yang dikaitkan dengan pengetahuan yang telah ada
pada pembelajaran, yang artinya setiap pengetahuan mempunyai struktur konsep
tertentu yang membentuk kerangka dari sistem pemrosesan informasi yang
dikembangkan dalam pengetahuan ilmu itu. Dengan menggunakan advance

organizer, siswa diajarkan empat strategi pemahaman pengaturan diri yang

& Muhammad Yaumi, Prinsip-prinsip Desain Pembelajaran., 12.



spesifik yaitu: mengajukan pertanyaan dan mencari jawabannya, melakukan
percobaan dan membandingkan penemuan sendiri dengan temannya.®

Untuk dapat melihat keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar, seluruh
faktor-faktor yang berhubungan dengan guru dan murid harus dapat diperhatikan.
Mulai dari perilaku guru dalam mengajar sampai dengan tingkah laku siswa sebagi
timbal balik dari hasil sebuah pengajaran. Keaktifan siswa besar pengaruhnya
terhadap pembelajaran, karena jika bahan pelajaran yang diberikan tidak sesuai
dengan minat siswa, maka siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya karena
tidak ada daya tarik baginya.™

Model pembelajaran advance organizer merupakan salah satu dari bentuk
model pembelajaran dalam konsep pendidikan maka diharapkan dapat
memberikan sebuah proses belajar mengajar yang menarik minat dan keaktifan
siswa, lebih perhatian, senang, serius, serta semangat. Model pembelajaran baru
dapat berlangsung secara efektif dan efisien, maka guru harus dapat mengetahui
keadaan yang tepat untuk memulai proses belajar mengajar. Keadaan siswa yang
memiliki kesungguhan hati atau perhatian yang penuh, tentu akan dapat dengan
mudah menerima pelajaran yang diberikan. Siswa yang memiliki konsentrasi
penuh akan belajar lebih cepat, lebih mudah, serta mengingat informasi lebih lama.
Dengan diterapkannya model pembelajaran ini peserta didik selalu dapat

mengingat tentang prosedur yang dipraktikan atau di demonstrasikannya, dengan

® Mohammad Nur dan Prima Retno Wikandari, Pendekatan-pendekatan Kontruktivis Dalam
Pembelajaran (Surabaya: University Press, 1992), 12.
19 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Memperngaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), 54.



adanya kemudahan dalam memahami materi yang akan di pelajari, dengan model
pembelajaran ini maka secara tidak langsung dapat mempengaruhi minat belajar
siswa.

Model pembelajaran advance organizer memiliki kelebihan yang digunakan
untuk mengatasi kesulitan siswa, yaitu mengarahkan dan menolong siswa untuk
mengingat kembali informasi yang berhubungan dengan materi yang akan
dipelajari, membantu siswa dalam menanamkan pengetahuan baru. Model
pembelajaran advance organizer merupakan suatu pertolongan mental yang
disajikan sebelum materi baru, yang dapat digunakan untuk membantu siswa
mengingat dan mengingat kembali pengetahuan lama dengan materi baru yang
diajarkan.

Beberapa penelitian mengenai model pembelajaranadvance organizer telah
dilakukan sebelumnya untuk mengetahui seberapa efektif model tersebut dapat
meningkatkan aspek kognitif siswa. Model pembelajaran advance organizer
ternyata dapat meningkatkan aspek kognitif siswa dalam pembelajaran matematika
diantaranya adalah sikap dan respon positif serta meningkatkan hasil belajar siswa
pada pelajaran matematika.™

Selain itu juga model pembelajaran advance organizer dapat dilakukan
dengan baik serta dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata

pelajaran kimia. Pada pembelajaran kimia pokok bahasan koloid dengan melihat

! Nopriyanto, Penerapan Model Pembelajaran Advance Organizer Untuk Meningkatkan Sikap Positif
Siswa Dalam Pelajaran Matematika (Skripsi-- UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2010), 1.



B.

indikator hasil belajar baik, aktifitas belajar baik dan pengelolaan guru baik pada
mata pelajaran kimia pokok bahasan koloid.*?

Dengan adanya penjelasan tersebut penulis ingin meneliti dan menenerapkan
model pembelajaran advance organizer dalam meningkatkan keaktifan siswa pada
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs As-Salafiyah Sreseh Sampang
Madura. Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam, karena selama ini mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
adalah mata pelajaran yang dianggap sangat menyeramkan dan membosankan bagi
siswa. Dengan diterapkannya model pembelajaran advance organizer dalam mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, diharapkan siswa dapat menerima dan aktif
dalam pembelajaran. Dengan adanya keaktifan yang dimiliki siswa maka akan

tercipta proses pembelajaran yang baik dan sukses.

Identifikasi dan Batasan Masalah

Dari pembahasan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah dan
kemudian ditentukan fokusnya sebagai berikut ini:
1. ldentifikasi Masalah

a. Peningkatan sumberdaya manusia dapat dilakukan berbagai cara, salah

satunya yaitu dengan memperbaiki mutu dan kualitas pendidikan

12 Sri Wahyuni, dkk. Pengembangan Model Pembelajaran Advance Organizer Untuk Meningkatkan
Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Pokok Bahasan Koloid: Journal of Innovative Science Education

(Januari, 2012), 29.



b. Salah satu masalah pokok dalam pembelajaran pada pendidikan formal
(sekolah) dewasa ini adalah masih rendahnya daya serap peserta didik
dalam pembelajaran

c. Berdasarkan hasil analisis penelitian terhadap rendahnya hasil belajar
peserta didik, hal tersebut disebabkan proses pembelajaran yang didominasi
oleh pembelajaran tradisional. Pada pembelajaran ini suasana kelas
cenderung teacher-centered sehingga siswa menjadi pasif.

d. Salah satu cara untuk mencapai hasil belajar yang efektif yaitu murid-murid
harus dijadikan subyek pada pembuatan persiapan dalam mengajar

e. Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam adalah mata pelajaran yang
dianggap sangat menyeramkan dan membosankan bagi siswa

f. Model pembelajaran advance organizer merupakan suatu cara belajar untuk
memperoleh pengetahuan baru yang dikaitkan dengan pengetahuan yang
telah ada pada pembelajaran

g. Model pembelajaran advance organizer merupakan salah satu dari bentuk
model pembelajaran dalam konsep pendidikan maka diharapkan dapat
memberikan sebuah proses belajar mengajar yang menarik minat dan

keaktifan siswa lebih perhatian, senang, serius, serta semangat.

2. Batasan Masalah
Dari identifikasi masalah di atas dapat ditentukan fokus/pembatasan

masalah penelitian sebagai berikut ini:
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a. Model Pembelajaran advance organizer merupakan suatu cara belajar untuk
memperoleh pengetahuan baru yang dikaitkan dengan pengetahuan yang
telah ada pada pembelajaran

b. Model pembelajaran advance organizer merupakan salah satu dari bentuk
model pembelajaran dalam konsep pendidikan maka diharapkan dapat
memberikan sebuah proses belajar mengajar yang menarik minat dan
keaktifan siswa lebih perhatian, senang, serius, serta semangat

c. Mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam adalah mata pelajaran yang

dianggap sangat menyeramkan dan membosankan bagi siswa.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana model pembelajaran advance organizer di MTs As-Salafiyah
Sreseh Sampang Madura?

2. Bagaimana keaktifan siswa dengan model pembelajaran advance organizer
pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs As-Salafiyah Sreseh
Sampang Madura?

3. Seberapa efektifkah model pembelajaran advance organizer dalam
meningkatkan keaktifan siswa pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

di MTs as-Salafiyah Sreseh Sampang Madura?
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D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan model pembelajaran advance organizer di MTs As-
Salafiyah Sreseh Sampang Madura

2. Untuk mendeskripsikan keaktifan siswa dengan model pembelajaran advance
organizer pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs As-Salafiyah
Sreseh Sampang Madura

3. Untuk membuktikan ada atau tidaknya kefektifan model pembelajaran advance
organizer dalam meningkatkan keaktifan siswa pada Pembelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam di MTs As -Salafiyah Sreseh Sampang Madura.

E. Kegunaan Hasil Penelitian
1. Secara Teoritis
Kegunaan secara teoritis yaitu memberikan gambaran yang jelas pada
guru tentang model pembelajaran advance organizer dalam pembelajaran
mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam
2. Secara Praktis
a) Kegunaan bagi siswa yaitu dapat meningkatkan kaktifan siswa pada mata
pelajaran sejarah kebudayaan Islam Sehingga dapat membantu peserta
didik dalam mencapai peningkatan hasil belajarnya
b) Bagi guru yaitu sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang

dapat diterapkan untuk meningkatkan keaktifan siswa pada mata
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pelajaran sejarah kebudayaan Islam melalui model pembelajaran advance
organizer dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan

c) Bagi Madrasah yaitu penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi
sekolah dalam rangka perbaikan pembelajaran khususnya di MTs As-
Salafiyah Sreseh Sampang Madura dan dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dan acuan dalam meningkatkan keaktifan belajar pada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

d) Bagi perpustakaan yaitu dapat digunakan sebagai perbandingan atau
referensi bagi peneliti berikutnya

3. Secara umum

Semoga penelitian ini bermanfaat bagi wacana pembelajaran advance

organizer dapat memberikan sebuah proses belajar mengajar yang menarik

minat dan keaktifan siswa, lebih perhatian, senang, serius, serta semangat.

Penelitian Terdahulu

Beberapa Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh beberapa peneliti antara
lain adalah:

Pada tahun 2010 Nopriyanto melakukan penelitian yang berjudul Penerapan
Model Pembelajaran Advance Organizer Untuk Meningkatkan Sikap Positif Siswa

dalam Pelajaran Matematika.’® Dalam penelitiannya Nopriyanto menggunakan

3 Nopriyanto, “Penerapan Model Pembelajaran Advance Organizer Untuk Meningkatkan Sikap
Positif Siswa Dalam Pelajaran Matematika’ (Skripsi-- UIN Syarif Hidayatullh, Jakarta, 2010).
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metode PTK (Penelitian Tindakan Kelas) yang diterapkan pada siswa SMP N 3

Ciputat, Tanggerang selatan, Banten Tahun Ajaran 2009/2010 untuk mengetahui;

1) apakah model Pembelajaran advance organizer dapat meningkatkan sikap

positif siswa dalam pelajaran matematika 2) bagaimana respon siswa terhadap

penerapan model pembelajaran advance organizer pada pelajaran matematika, dan

3) apakah model pembelajaran advance organizer dapat meningkatkan hasil

belajar siswa. Adapun hasil dari penelitian adalah sebagai berikut:

1. Model Pembelajaran advance organizer dapat meningkatkan sikap positif siswa
dalam pelajaran matematika

2. Siswa memiliki respon yang positif terhadap pembelajaran matematika dengan
menggunakan model pembelajaran advance organizer

3. Model pembelajaran advance organizer dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa.

Kemudian pada tahun 2012 Sri Rahayu dkk., Melakukan penelitian terhadap
siswa kelas XI IPA 3 SMA N 1 Cirebon dengan judul Pengembangan Model
Pembelajaran Advance Organizer untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil
Belajar Siswa Pokok Bahasan Koloid.** Penelitian ini menggunakan dua kelas
untuk dibandingkan yaitu kelas XI IPA 3 adalah kelas Eksperimen dan kelas XI
IPA 1 adalah kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diterapkan sebuah

pengembangan model pembelajaran advance organizer untuk mengetahui

14 Sri Rahayu, Pengembangan Model Pembelajaran Advance Organizer Untuk Meningkatkan Aktivitas
dan Hasil Belajar Siswa, dalam Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia, Vol. 4, No. 1, (2010).
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keefektifan model pembelajaran advance organizer dengan melihat indikator hasil
bejajar baik, aktivitas belajar baik dan pengelolaan guru baik pada mata pelajaran
kimia pokok bahasan koloid. Hasil penelitian menunjukan bahwa model
pembelajaran advance organizer pada pelajaran kimia pokok bahasan koloid dapat
dilakukan dengan baik. Kemudian silabus, RPP, Deskripsi Pembelajaran dan
Bahan Ajar model pembelajaran advance organizer pada materi koloid dinyatakan

efektif,

Penelitian terbaru mengenai penerapan advance organizer dilakukan pada
tahun 2012/2013 oleh Abdul Rahman Hakim dan Mara Bangun Harahap dengan
judul Upaya Penguatan Struktur Kognitif Siswa melalui Model Pembelajaran
Advance Organizer dengan Pemberian LKS Terstruktur Berdasarkan Teori
APOS.” Tujuan penelitian ini untuk (1) meningkatkan struktur kognitif siswa
dengan menerapkan model pembelajaran advance Organizer dengan pemberian
LKS terstruktur berdasarkan teori APOS, (2) meningkatkan aktivitas siswa
dengan menerapkan model pembelajaran advance organizer dengan pemberian
LKS terstruktur berdasarkan teori APOS. Hasil penelitian yaitu : (1) terdapat
peningkatan  hasil belajar siswa kelas XII Agrobisnis Tanaman Pangan

/Hortikultura SMK' Negeri 1 Arse yang menunjukan adanya peningkatan

> Abdul Rahman Hakim dan Mara Bangun Harahap, Upaya Penguatan Struktur Kognitif Siswa
Melalui Model Pembelajaran Advance Organizer Dengan Pemberian LKS Terstruktur Berdasarkan
Teori APOS, dalam Jurnal Online Pendidikan Fisika, Vol. 2, No.1, (2013).
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penguatan struktur kognitif. (2) terdapat peningkatan aktivitas belajar siswa kelas

XI1 Agribisnis Tanaman Pangan/Hortikultura SMK Negeri 1 Arse.

Masing-masing penelitian diatas terlihat memiliki persamaan yaitu pada
penerapan model yang digunakan yaitu model pembelajaran advance organizer
untuk meningkatkan aspek kognitif siswa sedangkan perbedaan dari masing-
masing penelitian diatas adalah metode yang digunakan dalam penerapan model
pembelajaran advance organizer yaitu dengan penelitian tindakan kelas dan

penelitian lain menggunakan metode eksperimen.

Setiap mata pelajaran memiliki tingkat kesulitan masing-masing dalam
pembelajaran khususnya dalam meningkatkan aspek kognitif siwa. Melihat
keefektifan dan keberhasilan model pembelajaran advance organizer pada tiga
penelitian di atas dalam meningkatkan keaktifan siswa maka dilakukan penelitian
yang berjudul Model Pembelajaran Advance Organizer dalam Meningkatkan
Keaktifan Siswa pada Pembelajran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs As-
Salafiyah Sreseh Sampang Madura. Penelitian ini akan menerapkan model
pembelajaran advance organizer pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di
MTs As-Salafiyah Sreseh Sampang Madura dengan tujuan untuk meningkatkan

keaktifan siswa terhadap pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami materi pembahasan, maka
penyusunan penelitian ini akan dibagi lagi dalam sub-sub bab, seperti diperinci
pada uraian berikut:

Bab I, Pendahuluan yang berisikan tentang latar belakang, identifikasi dan
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian
secara teoritis, praktis dan umum, penelitian terdahulu, dan sistematika
pembahasan.

Bab Il, Landasan Teori yang berisikan tinjauan tentang pengertian model
pembelajaran, model pembelajaran advance organizer (meliputi, tokoh perintis
advance organizer, pengertian advance organizer, bentuk-bentuk advance
organizer, langkah-langkah advance organizer dan fungsi model pembelajaran
advance organizer), keaktifan siswa (meliputi, Pengertian keaktifan siswa,
kllasifikasi keaktifan siswa, prinsip-prinsip mengaktifkan siswa, kadar keaktifan
siswa dilihat dari proses pembelajaran, kadar keaktifan siswa, kadar keaktifan
siswa ditinjau dari kegiatan evaluasi pembelajaran), Sejarah Kebudayaan Islam
(Meliputi, pengertian Sejarah Kebudayaan Islam, prinsip pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam, fungsi Sejarah Kebudayaan Islam, tujuan pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam, aspek-aspek Sejarah Kebudayaan Islam, metode
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dan Evaluasi Pembelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam) dan Hipotesis Penelitian.
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Bab 11, Bab ini Memaparkan mengenai setting penelitian di MTs as-Salafiyah
Sreseh Sampang Madura, identifikasi variabel, populasi dan sampel, jenis dan
rancangan penelitian, jenis dan sumber data, pelaksanaan penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data.

Bab IV, Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum MTs As-Salafiyah
Sreseh Sampang Madura (meliputi, sejarah berdirinya MTs As-Salafiyah, visi,
misi dan tujuan MTs As-Salafiyah), hasil penelitian dan pembahasan (meliputi,
deskripsi model pembelajaran advance organizer pada pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di MTs As-Salafiyah Sreseh Sampang Madura, deskripsi
keaktifan siswa pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan model
pembelajaran advance organizer di MTs As-Salafiyah Sreseh Sampang Madura,
deskripsi keefektifan model pembelajaran advance organizer pada pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam di MTS As-Salafiyah Sreseh Sampang Madura.

Bab V, Bab ini menguraikan tentang kesimpulan penelitian, implikasi
penelitian serta saran-saran bagi penelitian-penelitian yang akan dilakukan

selanjutnya.



